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ABSTRAK 

Di Indonesia dinamika pasang surut demokrasi sudah terjadi sejak 

berdirinya Republik Indonesia. Ditengah mudahnya kebebasan berpendapat, 

aksi protes menjadi hal yang mewarnai perjalanan demokrasi. Protes menjadi 

alternatif gerakan yang selalu dilakukan apabila suara masyarakat tidak lagi 

didengar, upaya dalam melakukan kritik dan saran tak lagi diindahkan, atau 

bahkan kebijakan yang diambil pemerintah terus menerus tidak memberikan 

dampak positif terhadap masyarakat luas. Protes selalu identik dengan hingar-

bingar, tumpah ruah dijalan, bahkan tak jarang merusak fasilitas publik demi 

menarik masyarakat lebih luas. Namun, bagaimana jika aksi protes tersebut 

dilakukan melalui aksi pesan simbolik tertentu untuk menarik simpati 

masyarakat luas, seperti dalam Aksi Kamisan atau biasa juga disebut “Protes 

Payung Hitam”. Satu diantaranya ada di Yogyakarta yang dilakukan di Tugu 

Pal Putih Yogyakarta yang diinidiasi oleh salah satu LSM Social Movement 

Institute (SMI). Aksi Kamisan terus konsisten bertahun-tahun memprotes, 

mempertanyakan, dan menuntut keadilan, terbukti nyata merawat ingatan, 

memiliki implikasi positif terhadap banyak orang, dengan metode dan 

gagasan suci terhadap visi dan misi yang ingin dicapai, namun luput dari 

amatan ilmuan. Aksi Kamisan higga saat ini, ditengah pasang surutya 

memperoleh keadilan khususnya terhadap korban pelanggaran Hak Asasi 

Manusia berat masa lalu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pilihan rasional aktor Aksi Kamisan di Tugu PAL Putih Yogyakarta yang 

membawanya terus melaksanakan secara konsisten bertahun-tahun. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

untuk menganalisis adalah teori Pilihan Rasional James C. Coleman. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Aksi Kamisan Yogyakarta merupakan suatu 

bentuk protes dengan tujuan menyebarluaskan tuntutan pelanggaran HAM 

secara khusus dan pelanggaran lainnya secara umum, juga sebagai upaya 

menjaga nyala api perjuangan, dan menuntut keadilan. Aktor Aksi Kamisan 

Yogyakarta adalah LSM SMI secara khusus. Pilihan Rasional aktor dalam 

memilih Aksi Kamisan tidak dapat terlepas dari nilai-nilai yang diyakini 

sekaligus sebagai pondasi atas pilihan yang harus dipilih. Aksi Kamisan 

Yogyakarta dilakukan secara rutin selama bertahun-tahun melalui beberapa 

strategi yang dipilih aktor berupa pemilihan tempat, kolaborasi, yang juga 

ditopang oleh sumber daya yang mumpuni dan paham mengenai Aksi 

Kamisan tersebut. Sementara itu, dalam melaksanakan Kamisan, tentunya 

Sktor memiliki preferensi, dan nilai tertentu yang menjadi dasar atas apa yang 

harus dilakukan. Nilai-nilai tersebut diantaranya adalah nilai ideologi 

organisasi, nilai sosial, dan nilai politik. 

 Kata Kunci: Aksi Kamisan Yogyakarta, Aktor, Pilihan Rasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia dinamika pasang surut demokrasi sudah terjadi sejak 

berdirinya Republik Indonesia. Ditengah mudahnya kebebasan berpendapat, 

aksi protes menjadi hal yang mewarnai perjalanan demokrasi. Protes menjadi 

alternatif gerakan yang selalu dilakukan apabila suara masyarakat tidak lagi 

didengar, upaya dalam melakukan kritik dan saran tak lagi diindahkan, atau 

bahkan kebijakan yang diambil pemerintah terus menerus tidak memberikan 

dampak positif terhadap masyarakat luas. Protes selalu identik dengan hingar-

bingar, tumpah ruah dijalan, bahkan tak jarang merusak fasilitas publik demi 

menarik masyarakat lebih luas. Namun, bagaimana jika aksi protes tersebut 

dilakukan melalui aksi pesan simbolik tertentu untuk menarik simpati 

masyarakat luas, seperti dalam Aksi Kamisan atau biasa juga disebut “Protes 

Payung Hitam”? Aksi Kamisan sudah berlangsung puluhan tahun, berjuang 

untuk mengungkap kebenaran, menolak lupa dan menuntut keadilan. Sedikit 

demi sedikit, aksi protes tersebut terbukti memberikan dampak positif 

terhadap simpati masyarakat luas berupa dukungan dan membangkitkan 

ingatan bersama tentang tanggung jawab negara kepada warganya. Bermula 

dilakukan disatu titik di Jakarta, namun kini dilakukan diberbagai titik kota di 
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Indonesia. Satu diantaranya adalah di Yogyakarta yang dilakukan setiap hari 

kamis di Tugu Pal Putih Yogyakarta. 

 Protes dapat diartikan sebagai upaya melalui berbagai macam metode 

dengan maksud menyampaikan ketidaksetujuan pendapat terhadap individu, 

kelompok, atau instansi tertentu. Bert Klanderman berpandangan bahwa, 

Protes pada umumnya dialamatkan kepada penguasa, kelompok elit, dan 

kepada lawan1, dengan demikian “protes adalah sebuah bentuk tuntutan 

kepada rezim penguasa” dan serta perlawanan terhadap sebuah ketidakadilan 

dan kesewenang-wenangan. Protes yang identik dengan tumpah ruahnya 

massa aksi dijalan, hingar bingar, dan tak jarang merusak fasilitas publik demi 

menarik simpati masyarakat lebih luas. 

 Aksi diam Kamisan pertama kali digelar di depan Istana Negara 

Jakarta pada tanggal 18 Januari 2007 hingga saat ini. Suciwati Munir, Bedjo 

Untung, dan Maria Katarina Sumarsih sebagai aktor, dan inisiator penggerak 

dari protes tersebut. Mereka dan beberapa diantara keluarga korban 

pelanggaran HAM berat dimasa lalu menuntut pengusutan tuntas kematian 

dan hilangnya keluarga mereka, dan secara bersamaan juga satu diantara cara 

membuat publik merawat ingat atas represifitas militer yang melanggar hak-

                                                            
1 Klandermans, Bert. 2005. Protes dalam Kajian Psikologi Sosial (Terj. Helly P. Soetjipto). 

Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005.  
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hak sipil dan politik2. Melalui media Kompas.com, Maria Katarsina Sumarsih 

mencatat bahwa sudah ada 60 titik Aksi Kamisan yang berlangsung 

diberbagai kota di Indonesia3, satu diantaranya berada di Yogyakarta. 

 Aksi Kamisan Yogyakarta seperti halnya Aksi Kamisan di Jakarta 

membawakan tema seputar Hak Asasi Manusia, ditambah dengan mengusung 

isu lokal yang sedang terjadi diwilayah Yogyakarta dan sekitarnya seperti isu 

agraria di Wadas Purworejo, Kali Progo, dan sengketa lahan yang terjadi 

akibat rencana pembangunan Yogyakarta International Airport (YIA) di 

Kulon Progo. 

Aksi Kamisan terus konsisten bertahun-tahun memprotes, 

mempertanyakan, dan menuntut keadilan, terbukti nyata merawat ingatan, 

memiliki implikasi positif terhadap banyak orang, dengan metode dan 

gagasan suci terhadap visi dan misi yang ingin dicapai, namun luput dari 

amatan ilmuan. Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar, tempat dengan 

banyak produksi pengetahuan. Disamping itu, Aksi Kamisan di Yogyakarta 

seolah memperkuat citra sebagai kota yang berhasil melahirkan banyak 

                                                            
2 Julius Putra Leonardo, S.IP., MA. 2016. “Aksi Kamisan: Sebuah Tinjauan Praktis Dan Teoritis Atas 

Transformasi Gerakan Simbolik”. Jurnal Polinter Prodi Ilmu Politik FISIP UTA’45 Jakarta, 2 (1), Hal 

13 

3 16 Tahun Aksi Kamisan, Tetap Ada Dan Berlipat Ganda. 2023. 

Https://Www.Kompas.Com/Cekfakta/Read/2023/01/20/125500682/16-Tahun-Aksi-Kamisan-Tetap-

Ada-Dan-Berlipat-

Ganda?Amp=1&Page=2&_Gl=1*Vevcdr*_Ga*MTE4NjA3ODExMC4xNjg2MjE0Nzcx. Diakses 

Tanggal 8 Juni 2023 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/20/125500682/16-tahun-aksi-kamisan-tetap-ada-dan-berlipat-ganda?amp=1&page=2&_gl=1*vevcdr*_ga*MTE4NjA3ODExMC4xNjg2MjE0Nzcx
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/20/125500682/16-tahun-aksi-kamisan-tetap-ada-dan-berlipat-ganda?amp=1&page=2&_gl=1*vevcdr*_ga*MTE4NjA3ODExMC4xNjg2MjE0Nzcx
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/20/125500682/16-tahun-aksi-kamisan-tetap-ada-dan-berlipat-ganda?amp=1&page=2&_gl=1*vevcdr*_ga*MTE4NjA3ODExMC4xNjg2MjE0Nzcx
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embrio pergerakan. Aksi protes yang dilakukan di sekitar Tugu Yogyakarta 

tersebut membuat penulis tertarik meneliti lebih lanjut terkait pilihan rasional 

atas pesan simbolik Aksi Kamisan higga saat ini, ditengah pasang surutya 

memperoleh keadilan khususnya terhadap korban pelanggaran Hak Asasi 

Manusia berat masa lalu. Sebagai salah satu gerakan protes dalam upaya 

memperoleh keadilan. Aksi Kamisan seolah menjadi bentuk nyata penolakan 

terhadap kondisi melupakan peristiwa besar yang telah lalu, merawat ingat, 

konsisten bersuara dalam diam, dan berjuang melawan penindasan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apa pilihan 

rasional yang melatarbelakangi protes simbolik Aksi Kamisan di Tugu Pal 

Putih Yogyakarta?”. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat dilihat bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

beberapa hal, antara lain: 

1. Bentuk Aksi Massa Kamisan Yogyakarta dalam menyampaikan protes/ 

tuntutan. 
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2. Bentuk akomodasi tuntutan, sasaran, tantangan dan hambatan dalam 

proses Aksi Kamisan di Yogyakarta. 

3. Bentuk dan dampak pilihan rasional Aksi Kamisan di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dibuat dengan harapan hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat, baik dalam segi teoritis maupun segi praktis, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Dalam segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu kontribusi dalam penerapan kajian disiplin Ilmu Sosiologi, 

khususnya dalam kajian Sosiologi Politik. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

seluruh elemen secara praktis, diantaranya: 

a. Massa Aksi Kamisan Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

kepada setiap elemen yang tergabung dalam massa Aksi 

Kamisan Yogyakarta, khususnya dalam pengembangan metode 

Aksi Kamisan yang dilakukan. 
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b. Bagi Pelaku Aksi Massa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

terhadap pelaku gerakan aksi massa sebagai bentuk alternatif 

gerakan, masukan dan bahan evaluasi terhadap gerakan aksi 

massa yang sedang dan akan dibuat. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dan 

pertimbangan riset yang akan datang, khususnya terkait dengan 

Aksi Kamisan. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam menyusun penelitian yang berjudul “Strategi Penyampaian 

Protes Simbolik; Studi Pilihan Rasional Massa Aksi Kamisan di Tugu PAL 

Putih Yogyakarta”, sudah barang pasti membutuhkan dukungan dari hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Dengan demikian, penulis telah merangkum beberapa hasil dari penelitian 

sebelumnya sebagai bahan rujukan. 

 Mengenai kajian yang sedang diangkat terkait protes, terdapat 

beberapa penelitian yang pernah diangkat di Indonesia. Bagian pertama 

adalah protes terkait isu lingkungan. Penelitian yang ditulis oleh Sartono 
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Kartodirdjo (1973) yang berjudul “Protest Movements in Rural Java”, 

mengangkat isu agraria sebagai pembacaan yang dominan, yang mana protes 

tersebut dilakukan pada abad 19 sampai 20. Penelitian ini menjadi fondasi 

kerangka berpikir untuk menjelaskan struktur EkoSosPol (Ekonomi Sosial 

Politik) di Indonesia dan membentuk studi pusat dalam memandang sejarah 

Indonesia. Dalam temuannya, protes yang dilakukan di Pulau Jawa tidak 

terlepas dari nilai-nilai klasik, yakni jejak peninggalan masa penjajahan dan 

penyelewengan kekuasaan pemimpin agama. Protes pada masa itu identik 

dilakukan oleh kaum petani kepada pemerintah kolonial Belanda yang 

berkaitan dengan status kepemilikan tanah dari penduduk asli, dan sistem bagi 

hasil. Dalam penelitian tersebut digambarkan juga pada masa itu, penduduk 

Jawa yang mayoritas memeluk agama Islam dan cenderung fanatic terhadap 

pemimpin keagamaan, menjadikan masyarakat rentan akan kekerasan 

horizontal atas nama kesetiaan terhadap pemimpin mereka. 

 Dalam analisa yang digunakan, Sartono menggunakan 5 aspek yang 

lebih spesifik dalam memahami gerakan protes yang dilakukan petani 

pedesaan di Jawa: Pertama, struktur ekonomi, sosial, dan politik masyarakat 

pedesaan pada abad 19 sampai 20. Kedua, basis massa dari lahirnya gerakan 

sosial. Ketiga, corak kepemimpinan dalam gerakan sosial. Keempat, ideologi 

gerakan. Dan kelima, keadaan dan dinamika budaya masyarakat dimana 

gerakan tersebut berlangsung. Hal tersebut yang menjadi pendorong 
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terjadinya aksi protes pada waktu itu- damai maupun bentrokan berdarah. Hal 

tersebut tidak bisa dilepaskan dari persoalan dinamika struktur masyarakat 

Jawa, seiring dengan dipantik oleh perebutan dan persaingan kekuasaan antara 

elit sebagai sumber protes sebagai upaya transformasi struktural, dari sistem 

ekonomi politik tradisional mengarah pada sistem ekonomi politik bergaya 

kolonial dan modern. Otentikasi pengaruh peran pemimpin agama menjadi 

instrumen yang besar terhadap perubahan sosial yang tercermin dalam aksi 

protes, terutama yang terjadi di kalangan petani pedesaan4. 

 Masih dengan penelitian terkait protes mengenai isu lingkungan yang 

ditulis oleh Afrizal (2012) yang berjudul “Kontestasi Ruang: Tinjauan 

Sosiologis Terhadap Keadilan Ekologis”. Studi kasus artikel tersebut 

bertempat di Provinsi Sumatera Barat dan Riau. Tujuan artikel tersebut adalah 

untuk membahas kontestasi ruang dan keadilan ekologis di masyarakat 

Indonesia dari perspektif keadilan ekologis. Artikel tersebut juga bertujuan 

untuk menyoroti isu-isu ketidakadilan dalam pengalokasian ruang bagi 

masyarakat adat Indonesia dan pentingnya pengakuan hak rakyat serta 

keterlibatan atas keputusan yang diambil pemangku kepentingan. Selain itu 

ditujukan didalamnya bahwa ketidakadilan ekologis dalam penggunaan ruang 

oleh pemangku kebijakan di Indonesia dapat memicu perlawanan dan 

penentangan dari masyarakat tersebut. Protes yang dilakukan masyarakat adat 

                                                            
4 Kartodirdjo, Sartono. 1973. “Protest Movements In Rural Java”. Singapore: Institute Of Southeast 

Asian Studies, Oxford University Press/P.T. Indira 
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berupa demonstrasi dan blokade jalan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa terjadinya ketidakadilan dari sudut pandang ekologis yang 

dialami masyarakat hukum adat atas habitat dan ruang penting bagi mereka 

tidak diindahkan dan tidak sesuai dengan kepentingan mereka. Akibatnya 

mereka melawan dan memprotes pihak-pihak yang mengambil alih tanpa 

memperdulikan nasib masyarakat adat. Hal tersebut yang mendasari motivasi 

resistensi dan perlawanan dalam merebut dan mempertahankan tanah.5 

 Penelitian selanjutnya ditulis oleh Firdaus (2014) dengan judul “Protes 

Korban Bencana Studi Konflik Penanggulangan Bencana di Pasar Raya 

Padang”. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu Maret-April 2011, 

dengan menggunakan metode kualitatif. Tulisan ini ingin mengulas 

setidaknya dua hal, pertama faktor yang mendorong terjadinya konflik dan 

protes, kedua bentuk protes yang dilakukan dalam dan oleh korban bencana 

terhadap penanggulangan bencana di Pasar Raya Padang. Aksi protes yang 

muncul didorong oleh ketidakpuasan masyarakat korban bencana gempa 

terhadap rehabilitasi dan rekonstruksi sarana dan prasarana fisik Pasar Raya 

Padang. Embrio protes terjadi ketika kerjasama antara pemerintah dan 

pedagang pasca lahirnya kebijakan penanggulangan bencana pasca evakuasi 

korban, yang mulanya kerjasama tersebut terjadi secara alamiah dan semangat 

yang sama- kemanusiaan dalam menyelamatkan korban bencana. Namun, 

                                                            
5 Afrizal. 2012. “Kontestasi Ruang: Tinjauan Sosiologis Terhadap Keadilan Ekologis”. Jurnal Ilmu 

Sosial Mamangan. Vol 1(1), hal. 8 



 

10 

 

kebijakan yang ditetapkan pasca evakusi korban dirasa berpotensi merugikan 

pedagang. Firdaus menjelaskan bahwa pemicu bertahanya konflik yang terjadi 

adalah karena ketidaksamaan antara masyarakat dan pemerintah dalam upaya 

membangun ulang pasar yang sudah roboh6. Kebijakan yang dirasa merugikan 

dan tidak cukup terbuka kepada masyarakat menjadi pemicu aksi protes yang 

dilakukan. 

 Strategi protes dengan membentuk Aliansi Pedagang Pasar Raya 

(APPR), menggaet Forum Warga Kota (FWK), dan Perhimpunan Bantuan 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Indonesia (PBHI) Sumbar dilakukan dalam 

upaya menyuarakan tuntutan masyarakat dengan cara unjuk rasa, 

melayangkan surat-surat, dokumen-dokumen pernyataan sikap kepada 

lembaga-lembaga pemerintah, dan bersama PBHI dalam upaya berdialog dan 

lobbying atas protes melalui jalur hukum yang berlaku sesuai dengan 

perundang-undangan. 

 Masih dengan isu yang sama, penelitian selanjutnya ditulis oleh 

Ahmad Tarmiji Alkhudri, et, al (2018), yang berjudul “Metamorfosis Gerakan 

Sosial Di Banten: Dari Romantisme Identitas Ke Isu Agraria Lingkungan”, 

berbeda dari ketiga penelitian sebelumnya yang membahas mengenai bentuk 

protes yang dilakukan masyarakat, Alkhudri lebih menjelaskan terkait proses 

                                                            
6 Firdaus. 2014. “Protes Korban Bencana Studi Konflik Penanggulangan Bencana Di Pasar Raya 

Padang”. Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Vol.1(2), Hal 33 
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metamorfosis gerakan masyarakat terhadap penguasa dari era Kolonial 

menuju era Reformasi yang terjadi hingga kini. Penelitian ini menggunakan 

paradigma kritis, dengan pendekatan kualitatif, dan metode yang digunakan 

adalah penggabungan dari metode discourse analysis dan interpretif.7 

 Dalam tulisan ini, peneliti menemukan bahwasanya terdapat 

metamorfosis dari segi isu, aktor dan ideologi gerakan. Pada era Kolonial, 

Orde Lama, dan Baru, aktor yang dominan melakukan protes adalah 

bangsawan, jawara, dan ulama, namun berbeda dengan isu yang terjadi 

memiliki perbedaan- isu identitas dan ekonomi politik pada masa Kolonial, 

isu ekonomi politik, agrarian, dan pendidikan, pada masa Orde lama dan 

Baru, sedangkan ciri khas gerakan protes yang terjadi di ketiga masa tersebut 

gerakanya sporadis, parsial, dan tidak sistemik. Pada era Reformasi, gerakan 

protes menyoal isu agraria dan lingkungan, aktor yang mendominasi pada era 

ini adalah rakyat yang terhimpun (NGO) lokal, ulama, dan jawara 

Rasionalisme dan tujuan protes lebih jelas, terkoordinir, dan bertumpu pada 

ideologi populis/keadilan.8 

 Seiring dengan berjalannya waktu. Permasalahan yang terjadi kian 

beragam, dimana hal itu menjadi alasan untuk tetap melawan segala bentuk 

penindasan dan diskriminasi kelompok minoritas, termasuk merubah 
                                                            
7 Ibid. 

8 Alkhudri, Dkk. 2018. “Metamorfosis Gerakan Sosial Di Banten: Dari Romantisme Identitas Ke Isu 

Agraria Lingkungan”. Jurnal Sosiologi Pedesaan, 6(1), Hal 30 
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kebijakan yang tidak berpihak kepada rakyat. Satu diantaranya perihal isu Hak 

Asasi Manusia (HAM). Kedua, penulis akan memaparkan penelitian terdahulu 

terkait protes isu HAM, yang ditulis oleh Aderito de Jesus Soares, dkk, 

(1997). Secara garis besar penelitian tersebut menggambarkan pelanggaran-

pelanggaran HAM yang dilakukan oleh militer di Indonesia dari waktu ke 

waktu, dimana sikap represif militer dalam merespon munculnya aksi-aksi 

kolektif dan strategi kolektif berupa protes di tahun 1996. Satu diantaranya 

menyoal intervensi militer dalam politik praktis dan dualisme kepemimpinan 

dalam tubuh PDI antara pendukung mantan Ketua Umum DPP-PDI hasil 

kongres di Medan dengan loyalis Megawati di tahun 1990’ an, yang sering 

menjadi titik tolak dari aksi-aksi protes berdarah antara sipil dan militer. 

Dikatakan bahwa bentrokan berdarah ini ditunggangi oleh kepentingan politik 

militer untuk membungkam gerakan loyalis Megawati, dengan mendukung 

dan menjadi aktor di belakang meja. 

 Rangkaian kejadian atas protes yang dilakukan, layaknya bom waktu, 

akan selalu ada titik klimaks dimana aksi protes berubah menjadi gerakan 

destruktif yang bergerak liar. Satu diantaranya dapat dilihat dari aksi long-

march yang dilakukan oleh pendukung Megawati dan sejumlah tokoh-tokoh 

pro-demokrasi seperti Sri Bintang Pamungkas dengan tujuan memprotes 

pelaksanaan Kongres Medan yang dilaksanakan pada tanggal 19-21 Juni 1996 

karena tidak sesuai dengan peraturan Partai- AD/ART PDI. 



 

13 

 

 Aksi damai long-march harus diwarnai dengan kekerasan disaat 

gabungan militer bersenjata lengkap mencoba menghalau aksi mereka. 

Tekanan demi tekanan semakin besar dialami oleh pihak Megawati pasca 

kejadian ini. Seolah tak ingin redup dengan sikap represif dan ancaman yang 

diambil militer, para loyalis Megawati justru memberikan perlawanan yang 

lebih berpengaruh kuat terhadap ideologi loyalis PDI dan publik. Melalui 

strategi perlawanan yang tergabung dalam satgas-satgas dari seluruh 

Indonesia, mengemas aksi mimbar bebas dengan mendirikan panggung yang 

berpusat di DPP-PDI Jl. Diponegoro,9 dimana setiap orang tanpa 

membedakan status sosial, latar belakang, dan ekonomi diberikan kebebasan 

untuk memberikan pidato politik diatas panggung terkait semua isu, seperti 

upah buruh yang rendah, kepemimpinan Megawati, kesenjangan sosial dan 

ekonomi, penggusuran, korupsi yang merajalela, hingga meluapkan kebencian 

atas represifitas militer.  

 Strategi perlawanan tersebut akhirnya berada dalam titik keberhasilan, 

Mimbar Bebas mulai dipahami menjadi sebuah gerakan ideologis yang 

menentang rezim Orde Baru dan militer. Mimbar Bebas tersebut menjadi 

sebuah hal yang unik di zaman Orde Baru, mengingat selama lebih dari 25 

tahun Soeharto berkuasa, pemerintah Orde Baru menciptakan mistifikasi arti 

                                                            
9 Soares, De Jesus Aderito, Alexander Supartono, Amiruddin, Irwan Firdaus, Muhammad Fauzi, And 

Togi Simanjuntak. 1997. 1996: “Tahun Kekerasan, Potret Pelanggaran HAM Di Indonesia”. Jakarta: 

Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia 
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tentang partisipasi rakyat, dimana pada saat itu manifestasi kebebasan 

berkumpul dan mengeluarkan pendapat selalu identik dengan ritual Safari 

Ramadhan, Doa Politik, Klompencapir, dsb10. Secara mengejutkan Mimbar 

Bebas tersebut membongkar mistifikasi yang dibuat oleh Orde Baru, dan 

mengembalikan watak demokrasi yang dicita-citakan yaitu menempatkan 

kembali rapat umum (openbare vergadering) sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi dan suara dari masyarakat luas secara bebas dan terlepas 

dari rasa takut akan ancaman militer rezim Soeharto. 

 Penelitian selanjutnya masih dengan topik dan isu yang sama, namun 

terjadi transformasi dalam menyampaikan protes dengan menggunakan 

metode penyampaian pesan dalam bentuk simbol-simbol. Protes dalam bentuk 

simbol dikaji dalam bentuk tesis yang disusun oleh Leonardo Julius P (2016) 

yang berjudul “Memahami Transformasi Gerakan Simbolik: Studi Kasus Aksi 

Kamisan Jakarta”. Fokus yang diteliti menyoal Aksi Kamisan sebagai sebuah 

transformasi gerakan. Menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

menggunakan gagasan Neil J. Smelser (Theory of Collective Behavior) dan 

teori Perlawanan dari James C. Scott.11 

                                                            
10 Ibid 

11 Putra, Leonardo Julius. 2016. “Aksi Kamisan: Sebuah Tinjauan Praktis Dan Teoritis Atas 

Transformasi Gerakan Simbolik”. Jurnal Polinter Prodi Ilmu Politik FISIP UTA’45 Jakarta 2 (1), Hal 

19 
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 Temuan yang dapat disimpulkan dalam penelitian tersebut, setidaknya 

ada beberapa hal. Pertama, upaya penyelesaian serta tuntutan kasus hanya 

sebatas janji tanpa adanya komitmen penuh dari negara. Kedua, Aksi Kamisan 

yang dikemas dengan aksi simbolik tidak hadir begitu saja tanpa adanya 

pemantik, melainkan akumulasi dari kekecewaan terbesar kepada rezim 

penguasa. Ketiga, sasaran Aksi Kamisan sebagai upaya melawan 

kecenderungan lupa dengan permasalahan HAM hanyalah sebuah target 

sampingan. Sejak jatuhnya rezim Soeharto hingga menjelang Pemilu 2014, 

sasaran mereka tetap sama: mendorong presiden mengeluarkan surat 

Keputusan Presiden tentang pembentukan Pengadilan HAM, yang bermaksud 

dapat menyeret dalang penjahat kemanusiaan ke ranah hukum. Keempat, telah 

terjadi pergeseran dimensi dari kekuasaan ke dimensi politik kekuasaan dari 

waktu ke waktu dalam skema rantai penuntasan kasus-kasus HAM berat masa 

lalu. Kelima, Adanya Undang-undang yang memperkuat percepatan 

penanganan kasus HAM dan tidak dibarengi dengan adanya political will dari 

Lembaga-lembaga pemerintahan. 

 Masih di tahun yang sama, penelitian skripsi yang ditulis oleh 

Sulaiman (2016) dengan judul “Strategi Pembingkaian (Framing) Jaringan 

Solidaritas Korban untuk Keadilan (JSKK)” program studi Sosiologi di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan menggunakan teori Framing Strategy, 

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus tulisan ini mengkaji terkait 
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gerakan sosial Jaringan Solidaritas Korban untuk Keadilan (JSKK) dalam 

perspektif yang dikenal dengan istilah framing. 

 Dalam tulisan tersebut, Aksi Kamisan merupakan satu diantara strategi 

aksi untuk menyuarakan tuntutan korban pelanggaran HAM berat masa lalu. 

Proses Framing dikemas dalam 3 bentuk; Pertama, penyematan bingkai 

(frame bridging) yang mengarah pada instrument media/saluran TV, 

selebaran, cetak, dan atribut simbol serba hitam, yang mengartikulasikan Aksi 

Kamisan agar terdengar sampai pada masyarakat luas. Kedua eskalasi 

keyakinan dan nilai, keadilan dan kepedulian kemanusiaan, membangun isu 

nilai kemanusiaan, serta ekspansi keyakinan terkait isu kemanusiaan maupun 

persoalan HAM yang coba dibangun oleh massa Aksi Kamisan. Ketiga, 

perluasan bingkai-bingkai (frame extension), dengan cara mengangkat perihal 

pelanggaran-pelanggaran HAM terbaru dan tak terbatas pada pelanggaran 

yang sudah lalu, untuk menarik jumlah massa Aksi Kamisan.12 

 Kemudian, penelitian Ocvita Ardhiani (2022) dengan judul “Silent 

Campaign Melalui Aksi Kamisan Dalam Komunitas Jaringan Solidaritas 

Korban Untuk Keadilan (JSKK)”, penelitian ini membahas terkait silent 

campaign melalui Aksi Kamisan sebagai bentuk komunikasi dari komunitas 

JSKK kepada pemerintah terkait pelanggaran HAM masa lalu. Teori 
                                                            
12 Sulaiman. 2016. “Strategi Pembingkaian (Framing) Jaringan Solidaritas Korban Untuk Keadilan 

(JSKK)”. Skripsi, Hal 10 
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Penyusunan dari Anthony Giddens dengan metode studi kasus dari Robert E. 

Stake digunakan dalam menganalisa fenomena yang terjadi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada interaksi anggota 

kelompok yang menghasilkan suatu cara atau strategi protes terkait persoalan 

yang terjadi dalam mengkomunikasikan persoalan kelompok ini terbentuk. 

Subjek yang digunakan dalam tulisan ini adalah Komunitas Jaringan 

Solidaritas Korban Untuk Keadilan (JSKK). 

  Setidaknya, ada 3 hal yang dapat ditemukan dalam tulisan ini yakni. 

Pertama, proses awal berdirinya komunitas JSKK adalah sebagai wadah, 

arena keluarga korban pelanggaran HAM dan peristiwa-peristiwa lainnya 

yang terampas hak-hak sipil, ekonomi, politik budaya, dan sosialnya. Tujuan 

dari komunitas ini adalah menyebarluaskan kepada masyarakat luas melalui 

aksi protes kepada pemerintah agar menyelesaikan kasus pelanggaran HAM 

yang harus diusut da ditindaklanjuti. Kedua, Aksi diam/silent campaign 

dipilih sebagai metode aksi dalam menuntut kasus-kasus pelanggaran HAM 

berat dan lainya, setelah berbagai upaya yang telah dilakukan dan belum juga 

menemukan titik terang. Ketiga, Strategi silent campaign dipilih sebagai 

bentuk komunikasi internal kelompok, juga eksternal yakni pemerintah, 
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Kejaksaan Agung, Menkopolhukam, dan DPR, agar upaya tuntutan, visi, dan 

misi komunitas serta komunikasi dapat berjalan dengan baik.13 

 Aksi Kamisan menjadi ciri khas gerakan komunitas JSKK berupa 

silent campaign atau diam sebagai bentuk komunikasi nonverbal, berbeda 

dengan aksi protes pada umumnya yang menggunakan metode demonstrasi 

dengan berteriak-teriak menuntut keadilan, tumpah ruah dijalan, bahkan tak 

jarang merusak fasilitas publik. Namun Aksi dengan cara “diam” dilakukan 

sebagai alternatif gerakan yang lebih soft. Namun, tetap dalam koridor tujuan 

yang sama yakni, dalam upaya dan semangat berjuang mengungkap 

kebenaran, dan menolak lupa- menyebarluaskan persoalan HAM yang masih 

tidak mendapatkan titik terang dari pemerintah. 

 Dari hasil penelusuran penulis, ditemukan beberapa studi penelitian 

terkait aksi protes dengan isu, kelompok, medan, dan model yang berbeda. 

Penelitian yang membahas secara khusus aksi protes yang dilakukan massa 

Aksi Kamisan masih sedikit dikaji. Dengan demikian, penulis memilih 

mengangkat tema terkait bentuk gerakan protes yang dilakukan Massa Aksi 

Kamisan dengan perbedaan yang terletak pada konteks, aktor dan strategi, 

dimana penulis tertarik meneliti pilihan rasional yang melatarbelakangi protes 

simbolik Aksi Kamisan di Tugu Pal Putih Yogyakarta. 

                                                            
13 Ardhiani Ocvita. 2022. “Silent Campaign Melalui Aksi Kamisan Dalam Komunitas Jaringan 

Solidaritas Korban Untuk Keadilan (JSKK).” Mediakom: Jurnal Ilmu Komunikasi, 6 (2), Hal 178-181 
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F. Landasan Teori 

1. Protes 

 Kajian soal protes selalu berkaitan dengan pihak yang satu dengan 

lainya. Secara sederhana, protes identik dengan unjuk rasa yang dilakukan 

perseorangan maupun kelompok untuk mencapai kepentingan tertentu, atas 

dasar ketidakpuasan maupun penolakan atas apa yang dialami. Seseorang ikut 

serta dalam protes untuk mengekspresikan keluhan mereka terhadap suatu 

kekhawatiran akan kehilangan, merasa tidak mendapatkan keadilan, atau 

frustasi14. Secara lebih spesifik dan umum terjadi di Indonesia, protes erat 

kaitanya dengan sebuah bentuk gerakan kolektif dalam menuntut suatu 

persoalan yang merugikan. Senada seperti yang dikatakan Tarrow (1994), 

protes dapat dipahami sebagai tantangan kolektif yang dikemukakan oleh 

beberapa orang atau kelompok masyarakat yang memiliki tujuan yang sama15. 

Aksi Kamisan yang merupakan aktivitas protes masyarakat terhadap 

ketidakadilan, dengan demikian persoalan pertama apakah seluruh partisan 

adalah orang yang dirugikan oleh suatu keadaan yang sama. Foster dan 

Matheson (1999) menjelaskan bahwa terdapat suatu hubungan yang kompleks 

bahwa ketika pengalaman dan keadaan yang dialami suatu kelompok menjadi 

                                                            
14 Taib, R., & Yaakop, M. R. (2017). Penglibatan Mahasiswa Dalam Protes Politik Di IPTA PRK 

2016. E-BANGI Journal, 12. 

15 Tarrow, Sydney. 1994. Power in Movement. Social Movement, Collective Action and Mass Politics 

in the Modern State. Cambridge: Cambridge University Press. 
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relevan terhadap seseorang, yakni ketika seseorang menjadi lebih politis, yang 

mendorong motivasi untuk ikut serta didalamnya meningkat. Dalam hal ini, 

partisan Kamisan tentu saja bukanlah kelompok individu yang merasakan 

langsung ketidakadilan yang dialami oleh keluarga korban pelanggaran Hak 

Asasi Manusia dimasa lalu. Tetapi, melalui motivasi dan pengalaman, 

menjadi dasar paling kuat untuk berpartisipasi. 

Masyarakat merupakan sekelompok individu, yang telah cukup lama 

hidup dengan bekerja sama, sehingga dapat mengorganisasikan dirinya dalam 

sebagai satu kesatuan sosial dalam batas- batas tertentu. Senada dengan hal 

tersebut J.L Gillin, J, P Gillin (1954) dalam bukunya Cultural Sociology, 

mengatakan bahwa masyarakat merupakan kelompok yang tersebar 

mempunyai tradisi, kebiasaan, persatuan, dan sikap yang sama. Dalam 

dinamika perkembangan masyarakat seringkali terdapat fenomena menarik 

yang dikenal dengan istilah konflik sosial. Menurut Harskamp (1996:5), 

konflik sosial seringkali muncul akibat adanya pertentangan atau perjuangan 

atas nilai-nilai, norma, kekuasaan, dan sumber daya.16 Senada dengan hal 

tersebut, aksi protes Kamisan yang terbentuk oleh ketidakadilan yang diterima 

serta mengundang banyak partisan untuk ikut serta didalamnya dikarenakan 

aspek embeddedness social, yakni setiap elemen dalam masyarakat terbentuk 

dan saling melekat (Klandermans et al, 2008) 

                                                            
16 Effendy, Onong Uchjana, 1989, Kamus Komunikasi, Bandung: Mandar Maju, Hal 352 
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 Berdasarkan pemaparan teori diatas, dapat diketahui konteks 

penelitian ini menempati protes dalam bentuk perlawanan yang mudah 

dikenali dan diakui. Sebagai bentuk perlawanan menggunakan simbol-simbol 

dalam upaya interaksi sosial secara lebih luas maupun eksklusif kepada lawan, 

didukung oleh jaringan sosial, dan pihak-pihak yang melawan lainya. Politik 

perlawanan berupa protes dengan simbol-simbol aksi yang mudah dikenali 

dan mengundang banyak elemen untuk turut serta bersolidaritas, demikian 

mengarah ke interaksi yang berkelanjutan dengan pihak yang dilawan, dan 

menghasilkan sebuah gerakan sosial (Fadillah Putra, 2006:1). 

2. Simbol 

 Menurut Saifuddin, simbol adalah kejadian, objek, bunyi bicara, atau 

bentuk-bentuk tertulis yang diberi makna oleh manusia itu sendiri17. Bentuk 

primer dari simbolisasi manusia adalah melalui bahasa. Tetapi manusia juga 

berkomunikasi menggunakan simbol dan tanda dalam suatu bentuk tertentu, 

music, lukisan, arsitektur, tarian dan lain sebagainya18. 

Simbol berasal dari kata kerja symbollein yang dalam bahasa Yunani 

berarti mencocokkan. Sebuah simbol pada mulanya adalah tanda, sebuah 

benda, atau sebuah kata, yang sering digunakan untuk saling mengenali dan 

                                                            
17 Saifuddin, Achmad Fedyani. 2005. Antropologi Kontemporer. Kencana. Jakarta 

18 Ibid 
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dengan arti yang sudah dipahami.19 Simbol merupakan sebuah pusat perhatian 

tertentu, sebuah landasan pemahaman bersama, dan sarana komunikasi.20 

Cassirer memberi petunjuk mengenai simbol, yaitu selalu berhubungan 

dengan (1) ide simbol (didasarkan pada pertimbangan prinsip empirik untuk 

memvisualisasikan ide dalam bentuk simbol), (2) lingkaran fungsi simbol dan 

(3) sistem simbol (sebagai sistem, memuat bermacam-macam kerangka yang 

menyusun jaring-jaring simbolis).21 

Definisi lain menunjukan bahwa simbol mengungkapkan sebuah objek 

yang dekat dengan kehidupan manusia. Carl G. Jung misalnya yang 

menyatakan bahwa simbol adalah sebuah nama, istilah, atau bahkan gambar 

yang mungkin sudah biasa dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan 

menambahkan pada makna yang telah menjadi kesepakatan bersama. 

Manusia memiliki keunikan berupa kebebasan dalam menentukan 

simbol, menentukan, mengubah nilai-nilai bagi simbol yang dihasilkan. 

Kebebasan menciptakan simbol dengan nilai-nilai tertentu dan menciptakan 

simbol bagi simbol yang lainya merupakan proses yang disebut simbolik. 

                                                            
19 Dillistone, F.W., 2022, The Power of Simbols (Yogyakarta: Kanisius). 

20 Wardani, L. K. (2010). Fungsi, makna dan simbol (sebuah kajian teoritik). 

21 Cassirer, Ernst, 1987, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia, Terj. Alois A. 

Nugroho (Jakarta: PT Gramedia). 
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Proses simbolik dilakukan untuk menjadikan hal-hal tertentu dalam mewakili 

hal-hal lainya.22 

Simbol berkaitan dengan kehidupan manusia bukan hanya secara 

individu, namun juga dalam artian masyarakat. Simbol selalu berkaitan 

dengan transformasi, dan kohesi sosial.23 Simbol dalam konteks sosial 

dimaknai berdasarkan kesepakatan Bersama yang didapatkan melalui 

pengalaman dan penglihatan masing-masing individu dalam suatu kelompok 

yang akan menciptakan kesadaran bersama tentang sesuatu. Dengan 

demikian, simbol memiliki collective memory yang muncul dalam tatanan 

konteks sosial tertentu, yang disebut dengan pengukuhan identitas, 

keterkaitan, dan kesatuan individu dalam sebuah komunitas.24 

 Dengan begitu, simbol yang digunakan dalam bentuk protes Aksi 

Kamisan menjadi satu identitas kolektif yang mengukuhkan pola dan metode 

aksi simbolik. Eratnya aktivitas protes tersebut di tengah masyarakat dengan 

simbol-simbol sebagai ciri khas, menjadi barang tentu memahami dan 

memaknai arti dari masing-masing simbol sebagai kunci menafsirkan makna 

yang terkandung dan coba disebarluaskan dalam Aksi Kamisan. 

                                                            
22 S.I. Hayakawa dalam Deddy Mulyana, 1998, Komunikasi antar Budaya Pandung Nerkomunikasi 

dengan Orang yang Berbudaya, (Bandung: Remaja Rosda Karya), hal 96-97. 

23 Dillistone, F. W. (1986). The power of symbols in religion and culture. 

24 Assmann, J. (2013). Communicative and cultural memory. 
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3. Teori Pilihan Rasional James C. Coleman 

 Teori Pilihan Rasional merupakan salah satu pengaruh tokoh 

intelektual yang mengembangkan teori pertukaran,25 lebih rinci 

kecenderungannya dalam pengandaian adanya aktor rasional.26 

 Teori pilihan rasional dipopulerkan oleh James C. Coleman melalui 

karyanya dalam jurnal yang berjudul “Rationality and Society” pada tahun 

1989 dengan tujuan menyebarluaskan pemikiran yang berdasar pada 

perspektif pilihan rasional.27 

 Coleman mengatakan bahwa tindakan seseorang sebagai sesuatu yang 

purposive atau memiliki tujuan tertentu. Tujuan tersebut ditentukan oleh 

pilihan ataupun nilai (preferensi). Preferensi atau kepentingan tersebut 

dipengaruhi oleh kepentingan sosial. Keuntungan yang diperoleh seseorang 

tidak terbatas material saja, melainkan secara sosial seperti perilaku yang 

dapat diterima oleh masyarakat dan prestise.28 Tindakan purposive mendorong 

seseorang dalam memperoleh keuntungan atas pilihanya (Coleman, 1992). 

                                                            
25 George Ritzer, Douglas J. Goodman, (2008), Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmoderen, Edisi Terbaru, (Yogyakarta: Kreasi Wacana), 

Hal.448 

26 Ibid, Hal. 448 

27 Coleman, J. S. (1989). Rationality and society. Rationality and society, 1(1). 

28 Wittek, R., Snijders, T. A., & Nee, V. (Eds.). (2013). The Handbook Of Rational Choice Social 

Research. Stanford University Press. 
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 Terdapat dua unsur utama dalam teori pilihan rasional Coleman yaitu 

aktor dan sumber daya. Aktor adalah individu atau kelompok yang melakukan 

sebuah tindakan dalam menginginkan sesuatu tujuan dan pilihan yang 

menjadi dasar nilai dalam menentukan pilihan atas pertimbangan secara 

mendalam dan dilakukan dengan sadar. Sumber daya adalah sesuatu yang 

dapat dikontrol oleh aktor atas kepentingan tertentu.29 Sumber daya dalam hal 

ini ialah setiap potensi yang ada atau melekat dalam diri seseorang ataupun 

kelompok. Sumber daya tersebut adalah manusia itu sendiri, yakni potensi 

yang ada dalam diri seseorang.  

 Dalam interaksi antara aktor dan sumber daya ke tingkat sistem sosial, 

harus terdapat basis minimal dua orang aktor yang mengendalikan sumber 

daya yang menarik bagi pihak lain. Aktor selalu memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan kepentingannya dengan saling bergantung pada tindakan 

aktor tersebut. 

 Teori Pilihan Rasional ini dipilih guna melihat pilihan rasional yang 

diambil massa Aksi Kamisan terhadap pilihan melakukan aksi protes tersebut 

melalui pesan simbolik, serta melihat potensi apa yang dimiliki massa Aksi 

Kamisan dalam mengupayakan tuntutan berupa protes pesan simbolik. 

Pendiri, sekaligus pelaku Aksi Kamisan sebagai aktor dipengaruhi oleh 

                                                            
29 Syafira, D., & Harianto, S. (2020). Pilihan Rasional Masyarakat Surabaya Dalam Menggunakan 

Suroboyo Bus. Paradigma, 9 (1). 
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tujuan, motivasi, dan pertimbangan tertentu yang mempengaruhi pilihan 

rasionalnya menjadikan aksi protes ini dipilih. Teori Pilihan Coleman ini 

dipilih, sebagai kerangka teori guna membongkar pilihan yang dipilih actor 

dalam Aksi Kamisan, disamping menggali potensi yang mendukung pilihan 

rasional aktor meliputi potensi eksternal berupa sumber daya manusia, 

pengamatan masyarakat, dan dukungan terhadap tindakan yang diambil actor 

dan faktor internal meliputi potensi diri yang dimiliki aktor dalam 

mengupayakan tujuan yang ingin dicapai. 

Lebih jauh lagi, Aksi Kamisan yang sudah ada selama bertahun-tahun 

dengan metode protes yang sama, seolah memiliki visi dan misi yang coba 

dibawakan dan disebarluaskan kepada khalayak luas, dan secara bersamaan 

seolah memiliki kemandekan dalam upaya menuntut keadilan. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini ditulis menggunakan jenis pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupaka kata- kata tulisan 

maupun lisan dari keseharian informan yang dapat diamati.30 Pendekatan 

penelitian ini dipilih karena peneliti berinteraksi dengan subyek secara 

                                                            
30 Usman Rianse Dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Teori Dan Aplikasi), 

(Bandung: ALFABETA, 2012), Hlm. 7. 
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langsung sehingga menghasilkan data untuk diolah menjadi kalimat terkait 

permasalahan faktual dari tema yang ditulis. Secara sederhana, penelitian ini 

dipilih agar peneliti dapat mendeskripsikan apa pilihan rasional massa Aksi 

Kamisan di Tugu Pal Putih Yogyakarta. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada massa Aksi Kamisan Yogyakarta yang 

melakukan aksi diam/simbolik rutin di hari Kamis, di sekitar Tugu Pal Putih 

Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena secara garis besar proses Aksi Kamisan 

dilakukan di Tugu Pal Putih Yogyakarta dan subjek penelitian berada disini. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sepuluh orang yang berasal dari pihak 

internal dan eksternal Aksi Kamisan Yogyakarta. Pihak internal diantaranya 

adalah salah satu pendiri, tiga orang pengurus LSM Social Movement 

Institute, dan empat orang partisan Kamisan. Komponen dalam pihak internal 

merupakan informan utama/uji dalam memperoleh data secara garis besar 

yang sesuai dengan penelitian ini. Sedangkan dari pihak eksternal adalah tiga 

masyarakat yang tidak terlibat langsung mengikuti namum mengetuhi Aksi 

Kamisan Yogyakarta yang merupakan informan tambahan guna memberikan 

pandangan lain terkait tema penelitian yang dipilih. Adapun data masing-

masing informan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Data Informan 

Nama Keterangan 

Eko Prasetyo Pendiri SMI 

Bang Melky Pengurus SMI 

Mas Nabil Pengurus SMI 

Mas Rahman Pengurus SMI 

Mas Zein Partisan Kamisan 

Mas Mahameru Partisan Kamisan 

Mbak Nella Partisan Kamisan 

Kak Naysilla Partisan Kamisan 

Mas NH Masyarakat 

Mbak TN Masyarakat 

 

4. Teknik Penentuan Informan 

 Peneliti memilih teknik purposive sampling dalam menentukan 

informan dengan tujuan menjaring dan mengakomodir sebanyak mungkin 

informasi dari para informan dalam memperkuat data yang disajikan dalam 
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penelitian ini. Dalam teknik ini, penulis memilih sampel yang paham dan 

mengetahui persoalan yang diangkat dalam penelitian. Subjek yang penulis 

pilih adalah pihak yang terlibat dalam proses Aksi Kamisan dan paham 

dengan perkembangan maupun dinamika Aksi Kamisan Yogyakarta., meliputi 

pendiri LSM yang mengakomodir Aksi Kamisan, anggota tetap LSM, massa 

Aksi Kamisan, dan masyarakat di sekitar Tugu Pal Putih Yogyakarta sebagai 

perwakilan Masyarakat yang tidak terlibat aktif dalam pelaksanaan Kamisan.  

5. Sumber Data 

 Data yang dimaksud adalah segala sesuatu yang bersangkutan dengan 

penelitian ini, mencakup semua informasi mengenai variabel yang akan 

diteliti. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari informan 

berupa pernyataan dan tingkah laku, dan data pendukung menyangkut dari 

media sosial seperti postingan website, instagram Aksi Kamisan, bahan 

bacaan peneliti menyangkut penelitian terdahulu, dan mencari sumber 

pendukung dengan mengutip sebagai sumber data yang didapatkan langsung 

selama proses penelitian. 

6. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara, dan juga dokumentasi. Observasi yang dilakukan 

peneliti kurang lebih 4 bulan dengan mengamati proses Aksi Kamisan, 
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keadaan, dan interaksi yang dilakukan partisan di sekitar Tugu Pal Putih 

Yogyakarta. 

 Wawancara yang dilakukan peneliti bersifat terbuka dan terstruktur 

terhadap informan yang telah dipilih sebanyak 10 orang, dan dilakukan dalam 

6 kali pertemuan dengan menyesuaikan waktu dan jadwal masing-masing 

informan. Adapun hasil dari wawancara terhadap informan berupa rekaman 

suara dan transkrip wawancara. 

Adapun dokumentasi pada penelitian ini berupa foto yang diambil 

selama proses observasi, maupun yang diperoleh melalui media digital 

seperti, akun Instagram Aksi Kamisan, serta rekaman suara pada proses 

wawancara. Foto yang sempat terdokumentasikan berupa foto prosesi Aksi 

Kamisan, foto sekretariat SMI, proses kolaborasi Aksi Kamisan dengan 

organisasi lain, dan foto pada saat proses wawancara berlangsung. 

7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mengolah dan menyusun data yang 

diperoleh agar dapat diketahui maknanya secara sistematis. Dengan kata lain, 

data yang diperoleh peneliti melalui tahap observasi dan wawancara diolah 

menjadi suatu informasi yang lebih mudah dipahami penulis. Data yang 
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diperoleh dalam jumlah banyak, perlu diperkecil dan diklasifikasikan menjadi 

beberapa kategori.31 

 Miles dan Huberman menyebut model interaktif berupa klasifikasi 

analisis data menjadi tiga tahap yakni;32 

a. Reduksi data, merupakan proses pemilihan, filtrasi, 

transformasi, dan penyederhanaan data kasar yang diperoleh 

dilapangan menjadi data yang relevan agar dapat 

mempermudah proses penarikan kesimpulan. 

b. Penyajian data, merupakan tahapan pemaparan data yang telah 

diperoleh melalui proses reduksi dan berhasil dikategorisasikan 

dan diidentifikasikan, untuk kemudian dikaitkan antara satu 

kategori dengan kategori lainya, agar peneliti dapat 

menarasikan dalam bentuk teks. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan tahapan dalam 

mencari pola, penjelasan, arti dari suatu makna, dan konfigurasi 

yang mungkin memiliki proposisi dan hubungan kausalitas. 

 

 

                                                            
31 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), Hal 147. 

32 Ibid, Hal 147. 
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H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan disusun dalam rangka mempermudah pembaca 

dalam memahami isi dari penelitian ini. Secara umum, sistematika penulisan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 Bab I menyangkut bagian pendahuluan sebagai pengantar yang terdiri 

dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan juga sistematika 

penulisan 

 Bab II menyangkut Gambaran umum objek penelitian meliputi sejarah 

Aksi Kamisan Yogyakarta, tokoh penggerak, dan profil informan. 

 Bab III menyangkut data- data yang diperoleh dilapangan. Data yang 

dihasilkan peneliti dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi disajikan 

peneliti setelah melalui proses reduksi, sehingga data yang relevan yang akan 

dimunculkan oleh penulis dalam bab ini 

 Bab IV menyangkut analisis dan pembahasan. Data yang diperoleh 

dilapangan dianalisis dan dibahas menggunakan teori yang telah dipilih 

peneliti 

 Bab V menyangkut bagian penutup, yang dimuat di dalamnya meliputi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan dalam bab ini berusaha menjawab 
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rumusan masalah yang dipilih peneliti. Saran dan pertimbangan menjadi 

rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. 

 Bagian akhir dalam penelitian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran dokumen dalam proses menulis penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pilihan rasional 

pengadaan Aksi protes simbolik Kamisan di Tugu Pal Putih 

Yogyakarta. Berdasarkan data temuan dilapangan dan hasil analisis, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aksi Kamisan di Tugu Pal Putih Yogyakarta dilakukan 

dengan tujuan mempertanyakan, menolak lupa, 

menyebarluaskan banyak persoalan, diantaranya Kasus 

pelanggaran HAM berat masa lalu, dan isu-isu yang terjadi di 

sekitar Yogyakarta 

2. Aksi Kamisan Yogyakarta diinisiatori oleh salah satu LSM 

SMI yang juga memiliki fokus terhadap isu-isu HAM 

3. Dalam perkembanganya, Aksi Kamisan Yogyakarta banyak 

memuat isu-isu yang dikenal dekat dengan masyarakat 

khususnya Yogyakarta sebagai upaya menjadi medium 

terhadap banyak persoalan 
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4. Tantangan dan hambatan yang terjadi selama pelaksanaan 

Kamisan Yogyakarta adalah massa Aksi yang cair 

dikarenakan mayoritas massa berstatus sebagai mahasiswa. 

Upaya dalam menjawab tantangan tersebut dengan 

melakukan kolaborasi dengan organisasi lain. Selain itu 

adanya sedikit gesekan dengan aparat keamanan namun tidak 

sering terjadi. 

5. Pilihan rasional yang diambil aktor dalam melaksanakan 

tidak terlepas dari nilai-nilai yang dianut aktor diantaranya 

nilai ideologi organisasi, sosial, dan politik. Dasar nilai 

tersebut yang membentuk suatu preferensi tertentu, sehingga 

mengantarkan aktor untuk membuat pilihan rasional Aksi 

Protes Simbolik Kamisan di Tugu PAL Putih Yogyakarta, 

sebagai upaya dalam menjaga nilai-nilai yang diyakini. 

B. Saran dan Rekomendasi 

1. Bagi Aksi Kamisan Yogyakarta. 

Secara keseluruhan Aksi Kamisan sangat menarik 

untuk diteliti setelah proses penelitian dan pengamatan yang 

dilakukan peneliti. Ditambah lagi, konsistensi Kamisan 

membuatnya berbeda dari banyak aksi protes semacam itu, 



 

104 

 

yang bersifat temporer, dan mudah meredup. Namun, 

informasi informasi terkait Kamisan masih cukup minim. 

Akan jauh lebih baik apabila Kamisan menambah informasi 

agar lebih dikenal dan mengundang banyak orang untuk 

meneliti medium Kamisan yang sarat dengan keunikan dan 

perbedaan dalam konteks aksi protes. 

2. Bagi Social Movement Institute (SMI) 

Tidak jauh berbeda dari Aksi Kamisan Yogyakarta, 

informasi terkait SMI juga masih minim untuk dilihat dan 

dikenal banyak orang. Hasil yang didapatkan peneliti setelah 

melihat dan menganalisis organisasi SMI menunjukan bahwa 

satu-satunya cara mengulik informasi organisasi seolah hanya 

dapat dilakukan melalui wawancara, sedangkan anggota SMI 

sendiri memiliki kesibukan masing-masing sehingga 

terkendala dalam melakukan wawancar. Akan lebih baik 

apabila SMI mencantumkan informasi terkait struktur 

organisasi, visi-misi, tujuan, dan kegiatan dalam website yang 

dimilikinya, agar data sebagai kebutuhan penelitian lebih 

mudah didapatkan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keterbatasan terkait penelitian ini yakni waktu dan 

informan. Peneliti hanya memiliki waktu empat bulan untuk 

melakukan observasi, dan partisipasi di Aksi Kamisan. Lebih 

jauh, tema dalam penelitian ini cukup sensitif, khusuya bagi 

aktor, yakni mengungkap alasan pilihan rasional berupa Aksi 

Kamisan di Tugu PAL Putih Yogyakarta, sehingga perlu 

adanya pendekatan yang lebih dalam guna mengungkap nilai 

sebenarnya. Lebih jauh lagi, beberapa informan sulit ditemui 

bahkan beberapa kali merubah jadwal wawancara, sebagian 

lainya diganti karena ketidakadaan konfirmasi. Dengan 

keterbatasan yang ada, maka peneliti menyarankan agar 

penulis selanjutnya mampu beradaptasi, berpartisipasi, dan 

penggalian informasi yang telah terencana dengan matang 

dengan waktu yang lebih panjang untuk melakukan penelitian 

serupa. 
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